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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam beberapa tahun terakhir, kesadaran terhadap pentingnya keberlanjutan 

terus meningkat. Keberlanjutan kini menjadi salah satu fokus utama dalam 

menghadapi berbagai tantangan global, seperti perubahan iklim, kerusakan 

lingkungan, dan masalah sosial. Perusahaan perlu memperhatikan isu-isu 

keberlanjutan yang terkait dengan lingkungan, sosial, dan ekonomi dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya. Namun, meskipun kesadaran ini semakin 

meluas, terdapat fakta bahwa masih terdapat bank-bank konvensional seperti BNI, 

BRI, dan Mandiri yang sampai saat ini memberikan pembiayaan yang signifikan 

kepada sektor-sektor seperti perkebunan kelapa sawit, pertambangan, dan industri 

pengolahan kertas. Berdasarkan kapitalisasi pasar pada Juni 2023, bank-bank 

tersebut menyediakan pembiayaan sekitar USD 30,5 miliar (40%) dari total kredit 

bagi perusahaan kelapa sawit, pulp dan kertas, karet dan kayu yang beroperasi di 

Indonesia. Bank Mandiri mengeluarkan uang pinjaman sebesar USD 4,5 miliar 

yang disusul Bank Rakyat Indonesia (BRI) sebesar USD 4,3 miliar. Lalu Bank 

Negara Indonesia (BNI) sebesar USD 2,5 miliar. Pembiayaan ini memiliki dampak 

besar dalam memperparah perubahan iklim, meningkatkan kesenjangan sosial, dan 

memicu pelanggaran hak asasi manusia. Pada tahun 2019, Indonesia menjadi 

sorotan internasional ketika kabut asap beracun akibat kebakaran hutan melanda 

berbagai wilayah, yang berakibat buruk pada lingkungan dan kesehatan 

masyarakat. Sekitar 80% dari kebakaran ini diduga dilakukan secara sengaja untuk 
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membuka lahan perkebunan kelapa sawit, demi menekan biaya produksi (TuK 

Indonesia, 2024). 

Suatu perusahaan tidak bisa hanya fokus pada tujuan untuk memperoleh 

keuntungan saja dalam melaksanakan bisnisnya. Perusahaan perlu melaksanakan 

seluruh kegiatannya dengan etis dan penuh tanggung jawab baik secara sosial, 

ekonomi, maupun lingkungan. Sektor perbankan memiliki peran yang sangat 

penting di Indonesia dalam mewujudkan keberlanjutan ekonomi, lingkungan, dan 

sosial (OJK, 2014). Keberlanjutan di sektor keuangan tercermin dalam penerapan 

sustainable finance, yang melibatkan praktik keuangan yang berorientasi pada 

pertumbuhan ekonomi yang menyeluruh dan berkelanjutan. Salah satu kegiatan 

utama lembaga keuangan perbankan adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 

memberikan jasa bank lainnya (Kasmir, 2014). Keuangan berkelanjutan 

(sustainable finance) sebagai keuangan yang mempertimbangkan pertimbangan 

aspek sosial, aspek lingkungan, dan aspek tata kelola ketika mengambil keputusan 

investasi di industri keuangan, sehingga mengarah pada kenaikan tingkat investasi 

jangka panjang pada kegiatan dan proyek ekonomi berkelanjutan (Ozili, 2021).  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), OJK bertanggung jawab untuk mengatur dan mengawasi seluruh 

kegiatan di sektor jasa keuangan secara terintegrasi. Oleh karena itu, di Indonesia  

yang memiliki kewenangan secara penuh dalam hal penyelenggaraan Keuangan 

Berkelanjutan ialah Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Pada 5 Desember 2014, 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah mempublikasikan Roadmap Keuangan 

Berkelanjutan 2015-2019 untuk mendukung pencapaian Rencana Pembangunan 
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Jangka Panjang (RPJP) yaitu 10 tahun serta mendukung Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah (RPJMn) yaitu 5 tahun bagi industri yang berada di bawah 

pengawasan OJK dan bergerak di bidang jasa keuangan, antara lain; perbankan, 

Industri Keuangan Non-Bank (IKNB), dan pasar modal (OJK, 2014). Pada bulan 

Juli 2017, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah mempublikasikan peraturan khusus 

untuk lembaga keuangan yang berhubungan dengan pelaporan keberlanjutan suatu 

perusahaan yakni, Peraturan OJK (POJK) Nomor 51/POJK.03/2017 tentang 

Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan 

Perusahaan Publik. Dalam kebijakan tersebut, diwajibkan bagi Lembaga Jasa 

Keuangan (LJK) untuk membuat Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB) 

serta menerbitkan Sustainablility Report (Laporan Keberlanjutan) tahunan yang 

menunjukkan bagaimana Lembaga Jasa Keuangan (LJK) dalam mengatasi risiko 

lingkungan, sosial, dan tata kelola atas pembiayaan yang diberikan pada perusahaan 

(Wahana Lingkungan Hidup Indoneisa, 2019). Rencana Aksi Keuangan 

Berkelanjutan (RAKB) tersebut minimal mengandung ringkasan eksekutif, 

Prioritas dan uraian RAKB, proses penyusunan Rencana Aksi Keuangan 

Berkelanjutan, juga tindak lanjut RAKB. RAKB dan Laporan Berkelanjutan 

(Sustainable finance) wajib dilaporkan kepada lembaga Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) per tahunnya. 

Dikeluarkannya Peraturan OJK (POJK) Nomor 51/POJK.03/2017 Penerapan 

Keuangan Berkelanjutan ini, diharuskan untuk seluruh Lembaga Jasa Keuangan 

(LJK) untuk menerapkan prinsip-prinsip dari keuangan berkelanjutan yakni; prinsip 

investasi bertanggung jawab, prinsip tata kelola, prinsip pengelolaan risiko 
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lingkungan hidup dan sosial, prinsip inklusif, prinsip komunikasi yang informatif, 

prinsip koordinasi dan kolaborasi, prinsip pengembangan sektor unggulan prioritas, 

serta  prinsip strategi dan praktik bisnis berkelanjutan (Sinamora, 2019). 

Implementasi prinsip sustainable finance dalam sistem lembaga yang bergerak di 

bidang jasa keuangan di negara Indonesia adalah bentuk dari pelaksanaan dari 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup dalam meningkatkan  serta mempraktikkan instrumen ekonomi 

lingkungan hidup yang di dalamnya mengandung kebijakan ramah Lingkungan 

Hidup dalam bidang perbankan, serta industri keuangan non-bank, serta pasar 

modal (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Dengan melaksanakan aturan itu, setiap 

lembaga keuangan artinya telah mengimplementasikan prinsip atau dasar keuangan 

berkelanjutan di seluruh kegiatan usahanya. 

Analisis mengenai Keuangan Berkelanjutan (Sustainable Finance) di negara 

Indonesia telah diteliti oleh peneliti terdahulu salah satunya adalah penelitian yang 

dilakukan oleh (Qudriyah et al., 2021) yang menunjukkan bahwa pengungkapan 

keuangan berkelanjutan dilaksanakan pada tingkat yang tinggi dengan rata-rata 

pengungkapan sebesar 79%, maka dapat dikatakan bahwa melalui penerapan 

keuangan berkelanjutan, perbankan syariah di Indonesia telah mencapai target 

Sustainable Development Goals pada tingkat nasional serta sesuai dengan RJMn 

(Rencana Jangka Menengah Nasional) 2015-2019. Sedangkan dalam penelitian 

yang dilakukan oleh (Bayu, 2021) yang menyimpulkan bahwa pengungkapan 

Keuangan Berkelanjutan dan Keuangan Hijau pada lembaga keuangan bank di 

negara Indonesia masih termasuk dalam tingkatan yang rendah. Dari hasil analisis 
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yang mereka dapatkan, lembaga jasa keuangan di Indonesia khususnya pada 

perbankan dalam pengungkapan Keuangan Berkelanjutan dan Keuangan Hijau 

sudah menunjukkan adanya peningkatan setelah diterbitkan POJK 

No.51/pojk.03/2017. Namun jika dilihat dari pelaporan dari laporan keberlanjutan 

secara keseluruhan di perbankan Indonesia masih dalam tingkat yang rendah serta 

tidak selaras dengan POJK No.51/POJK.03/2017. 

Berdasarkan latar belakang serta ketidakpastian hasil pada penelitian 

terdahulu dan masih sedikitnya dilakukan penelitian dengan membandingkan 

penerapan keuangan berkelanjutan antara Bank Umum Syariah dan Bank Umum 

Konvensional di Indonesia menggunakan POJK No.51/POJK.03/2017, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS 

PENERAPAN SUSTAINABLE FINANCE (STUDI KOMPARATIF BANK 

UMUM SYARIAH DAN BANK UMUM KONVENSIONAL DI INDONESIA 

TAHUN 2021-2023).” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah ditemukan di atas, maka penulis 

merumuskan persyaratan dan ruang lingkup penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana kesesuaian pelaporan keuangan keberlanjutan pada lembaga 

perbankan di Indonesia berdasarkan Peraturan OJK Nomor 51/POJK.03/2017 

pada tahun 2021-2023? 
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2. Bagaimana perbandingan penerapan sustainable finance berdasarkan 

Peraturan OJK Nomor 51/POJK.03/2017 pada laporan keberlanjutan bank 

umum syariah dan konvensional di Indonesia pada tahun 2021-2023? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang penulis ingin 

diraih pada penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui Kesesuaian pelaporan keuangan keberlanjutan pada lembaga 

perbankan di Indonesia berdasarkan Peraturan OJK Nomor 51/POJK.03/2017 

pada tahun 2021-2023. 

2. Mengetahui perbandingan penerapan sustainable finance berdasarkan 

Peraturan OJK Nomor 51/POJK.03/2017 pada laporan keberlanjutan antara 

bank umum syariah dan konvensional di Indonesia pada tahun 2021-2023. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan terdapat pada penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan ilmu pengetahuan baru 

mengenai penerapan Sustainable Finance yang dijelaskan oleh setiap lembaga 

keuangan perbankan dalam laporan keberlanjutan serta perbandingannya antara 

bank umum syariah dan bank umum konvensional di Indonesia, dengan topik yang 

relatif sama. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Akademisi 

Dalam penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan sumbangsih berupa 

pemikiran bagi kemajuan perkembangan dalam bidang akuntansi, pula dapat 

menjadi referensi pada penelitian selanjutnya. 

b. Praktisi 

Melalui penelitian ini, penulis berharap lembaga perbankan di Indonesia 

dapat menyadari dan mengetahui pentingnya penerapan Sustainable Finance dalam 

Sustainability Report perusahaan dalam rangka meningkatkan kepercayaan para 

pemangku kepentingan. 
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